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<b>ABSTRAK</b><br>

Di Indonesia Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) pertamakali dilaporkan terjadi di Jakarta dan
Surabaya pada tahun 1968, yakni 15 tahun setelah terjadi wabah di Filipina. Pada tahun 1973 DBD telah
menjadi masalah kesehatan masyarakat dan sejak tahun 1985 DBD telah menyebar di 28 propinsi kecuali
propinsi Timor Timur (Sumarmo, 1989). Pada tahun 1993 seluruh propinsi di Indonesia telah melaporkan
eksistensi DBD (Wuryadi, 1994).

<br>

<br>
DBa adalah suatu penyakit infeksi akut yang disebabkan oleh virus Dengue dan terutama ditularkan oleh

nyamuk Aedes aegypti yang tersebar luas di Indonesia, terutama di kota-kota besar (Surname, 1989).
<br>

<br>

Saat ini pencegahan atau pemberantasan penyakit DBD hanya efisien dilakukan dengan memutus rantai
penularan manusi a-nyamuk-manusia, yakni memberantas nyamuk penular Ae, aegypti karenavaksin dan
obat anti virus belum ditemukan (Wuryadi, 1994). Berbagai cara pemberantasan Ae, aegypti yang telah
dilakukan oleh pemerintah Republik Indonesia adalah pemberantasan kimiawi menggunakan malation untuk
nyamuk dewasa dan temefos untuk stadium larva, di samping pemberantasan lingkungan melalui kegiatan
<br>

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). Namun demikian, hasil yang diperoleh masih belum memuaskan,
bahkan jumlah kasus DBD cenderung meningkat dan penyebaran semakin luas. Di sisi lain, penggunaan
insektisida sintetis walaupun memberikan hasil nyata dalam waktu relatif singkat, akan tetapi memerlukan
danayang besar. Selain itu pemakaian insektisida sintetis secara terus menerus dapat menimbulkan ketidak
seimbangan lingkungan karena masuknya zat asing tersebut, dan juga meningkatkan kemungkinan
timbulnya resistensi hewan sasaran serta musnahnya hewan bukan sasaran.

<br>

<br>

Selain penggunaan insektisida sintetis, terbuka juga kemungkinan penggunaan insektisida alami yang
berasal dari tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang menunjukkan potensi untuk itu adalah tumbuhan mindi.
<br>

Mindi (Melia azedarach lien.) adalah tumbuhan perdu yang tumbuh liar atau sengaja ditanam sebagai
pelindung pada perkebunan kopi dan teh. Hampir seluruh bagian tumbuhan ini telah dimanfaatkan dalam
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pengobatan berbagai penyakit secaratradisional. Daun, buah, kulit batang dan kulit akar tumbuhan ini
dijadikan bubuk kemudian diseduh dengan air panas untuk digunakan sebagal obat diare, cacing, dan
penyakit lainnya (Burkill, 1935).

<br>

<br>

Berdasarkan hasil skrining fitokimia, diketahui bahwa tanaman mindi memiliki senyawa golongan
flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid. Selain itu juga mengandung karotenoid, lipida, meliatin dan
klorofil. Senyawa yang diduga memiliki aktivitas sebagal bahan insektisida adalah triterpen azadiraktin,
meliantriol dan 7-trikosanol?

<br>



